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No 
 

Lokasi 
Penang-
kapan 

Jenis 
Kelamin 

Pengukuran panjang (mm) Lebar 
telinga 

Jumlah 
Pasang 

Susu 
Berat 
(gr) Jenis Tikus Badan Ekor Tengk

orak 
Kaki 

1. Kel Antang Jantan 200 250 66 45 30 - 569 Rattus Norvegicus 
2. Kel Antang Jantan 180 209 54 40 20 - 298 Rattus Norvegicus 
3. Kel Antang Jantan 175 195 46 45 20 - 390 Rattus Norvegicus 
4. Kel Antang Betina 190 223 59 45 20 3+3 = 12 431 Rattus Norvegicus 
5. Kel Antang Jantan 140 180 35 41 20 - 161 Suncus Murinus 
6. Kel Antang Jantan 140 170 45 45 20 - 148 Suncus Murinus 
7. Kel Antang Jantan 170 230 53 50 25 - 385 Rattus Norvegicus 
8. Kel Antang Jantan 100 140 45 35 25 - 79 Rattus Norvegicus 
9. Kel Antang Jantan 112 233 47 39 20 - 159 Rattus Norvegicus 
10 Kel Antang Jantan 115 165 42 35 20 - 108 Rattus Norvegicus 
11 Kel Antang Jantan 180 220 60 48 25 - 404 Rattus Norvegicus 
12 Kel Antang Jantan 170 220 43 41 25 - 213 Suncus Murinus 
13 Kel Antang Betina 188 213 51 42 20 3+3 = 12 421 Rattus Norvegicus 
14 Kel Antang Jantan 144 130 57 45 23 - 158 Mus Musculus 
15 Kel Antang Jantan 160 240 55 51 25 - 395 Rattus Norvegicus 
16 Kel Antang Jantan 110 150 47 36 25 - 69 Rattus Norvegicus 
17 Kel Antang Jantan 122 213 55 40 20 - 169 Rattus Norvegicus 
18 Kel Antang Jantan 125 145 51 36 20 - 118 Rattus Norvegicus 
19 Kel Antang Jantan 110 230 52 47 25 - 424 Rattus Norvegicus 
20 Kel Antang Jantan 180 210 42 43 25 - 243 Mus musculus 
21 Kel Antang Betina 200 233 45 46 20 3+3 = 12 421 Rattus Norvegicus 
22 Kel Antang Jantan 125 115 47 37 20 - 118 Rattus Norvegicus 
23 Kel Antang Jantan 190 230 51 42 25 - 424 Rattus Norvegicus 
24 Kel Antang Jantan 130 230 42 41 25 - 213 Suncus Murinus 
25 Kel Antang Betina 180 223 45 46 20 3+3 = 12 441 Rattus Norvegicus 
26 Kel Antang Jantan 170 230 51 49 25 - 414 Rattus Norvegicus 
27 Kel Antang Betina 190 213 60 45 20 3+3 = 12 421 Rattus Norvegicus 

Tabel Identifikasi Tikus di Wilayah Kelurahan Antang Tahun 2020 
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11. Lampiran 11. Tabel Pencatatan Ektoparasit  

No No Sampel Jenis Ektoparasit 
Pinjal Kutu Tungau 

1. 018 / Kel. Antang 4 22 - 
2. 067 / Kel. Antang - - - 
3. 021 / Kel. Antang 5 17 - 
4. 036 / Kel. Antang 12 22 5 
5. 029 / Kel. Antang 11 14 - 
6. 011 / Kel. Antang - - - 
7. 017 / Kel. Antang 9 7 12 
8. 010 / Kel. Antang 5 49 11 
9. 016 / Kel. Antang - - - 

10. 099 / Kel. Antang 9 7 7 
11. 081 / Kel. Antang 14 9 5 
12. 092 / Kel. Antang - - - 
13. 077 / Kel. Antang 19 - - 
14. 083 / Kel. Antang 2 2 4 
15. 098 / Kel. Antang - - - 
16. 039 / Kel. Antang - - - 
17. 027 / Kel. Antang 18 1 1 
18. 100 / Kel. Antang 11 6 - 
19. 020 / Kel. Antang 10 21 - 
20 085 / Kel. Antang - - - 
21. 099 / Kel. Antang 19 21 10 
22. 072 / Kel. Antang 29 4 4 
23. 014 / Kel. Antang 10 7 6 
24. 002 / Kel. Antang 18 2 4 
25. 020 / Kel. Antang - - - 
26. 068 / Kel. Antang 22 - 4 
27. 028 / Kel. Antang 21 31 - 

Total 248 242 73 
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12. Lampiran 12. Hasil Analisis Chi Square Hubungan Kondisi Lingkungan 

dengan Keberadaan Ektoparasit dan  Endoparasit pada Tikus 

 

Keberadaan Sampah * Keberadaan Endoparasit Crosstabulation 

Count   

 
Keberadaan Endoparasit 

Total Positif Negatif 

Keberadaan Sampah ada 16 1 17 

tidak ada 6 4 10 

Total 22 5 27 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 4.857a 1 .028   
Continuity Correctionb 2.859 1 .091   
Likelihood Ratio 4.808 1 .028   
Fisher's Exact Test    .047 .047 

Linear-by-Linear Association 4.677 1 .031   
N of Valid Cases 27     
a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.85. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Keberadaan Air * Keberadaan  Endoparasit Crosstabulation 

Count   

 
Keberadaan  Endoparasit 

Total Positif Negatif 

Keberadaan Air ada 7 3 10 

tidak ada 15 2 17 

Total 22 5 27 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 1.388a 1 .239   
Continuity Correctionb .442 1 .506   
Likelihood Ratio 1.342 1 .247   
Fisher's Exact Test    .326 .249 

Linear-by-Linear Association 1.336 1 .248   
N of Valid Cases 27     
a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.85. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Keberadaan Sampah * Keberadaan Ektoparasit Crosstabulation 

Count   

 
Keberadaan Ektoparasit 

Total Positif Negatif 

Keberadaan Sampah Ada 16 1 17 

tidak ada 9 1 10 

Total 25 2 27 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .156a 1 .693   
Continuity Correctionb .000 1 1.000   
Likelihood Ratio .151 1 .698   
Fisher's Exact Test    1.000 .613 

Linear-by-Linear Association .150 1 .699   
N of Valid Cases 27     
a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .74. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Keberadaan Air * Keberadaan Ektoparasit Crosstabulation 

Count   

 
Keberadaan Ektoparasit 

Total Positif Negatif 

Keberadaan Air ada 4 6 10 

tidak ada 15 2 17 

Total 19 8 27 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 7.026a 1 .008   
Continuity Correctionb 4.903 1 .027   
Likelihood Ratio 7.040 1 .008   
Fisher's Exact Test    .025 .014 

Linear-by-Linear Association 6.766 1 .009   
N of Valid Cases 27     
a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.96. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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